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INTISARI

Agustina, Dina. 2019. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Personal Hygiene
Terhadap Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) Pada Siswa SDN Nayu
Barat 01 Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. Program Studi D-IV Analis
Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) adalah infeksi yang disebabkan oleh
nematoda usus dengan tanah sebagai media penularannya. Anak usia sekolah dasar
merupakan golongan yang paling sering mendapat infeksi karena tingkat pengetahuan dan
personal hygiene yang masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan dan personal hygiene terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted
Helminths (STH) pada siswa SDN Nayu Barat 01.

Penelitian ini menggunakan metode cross sectional. Responden penelitian yaitu 34
siswa dari kelas 1, 3, dan 4. Sampel yang digunakan yaitu feses dan potongan kuku. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan dan personal
hygiene. Data yang diperoleh diolah menggunakan uji statistik Chi-Square dengan derajat
kemaknaan (a = 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
dan personal hygiene terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada
siswa SDN Nayu Barat 01 (o= 0,419 > 0,05) dan (o= 0,437 > 0,05). Hasil penelitian
menunjukkan 2 sampel positif terinfeksi Soil Transmitted Helminths (STH) yaitu sampel
feses ditemukan 1 (2,9%) telur Ascaris lumbricoides dan sampel potongan kuku ditemukan
1 (2,9%) telur Hookworm.

Kata kunci: Tingkat Pengetahuan, Personal Hygiene, Infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH)
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ABSTRACT

Agustina, Dina. 2019. The Relationship of Knowledge Level and Personal Hygiene to
The Case of Soil Transmitted Helminths (STH) Infection Occured to The Students of
Nayu Barat 01 Elementary School in Banjarsari, Surakarta City, Bachelor of Applied
Sciences in Medical Laboratory Technology Program , Health Sciences Faculty, Setia
Budi University.

Transmitted Helminths Soil Infection (STH) is an infection caused by intestinal
nematodes with soil as a medium for transmission. Children from primary schooling age
have the higest prevalence of infection because of knowledge level and personal hygiene
is still low. The aim of this research is to know about the relationship of knowledge level
and personal hygiene to the case of Soil Transmitted Helminths (STH) occured to the
students of Nayu Barat 01 Elementary School.

This research used cross sectional method. The respondent of the research was 34
students from grade 1, 3 and grade 4. The samples were feces and nail pieces. Questionnaire
filling was used for data collecting it was used to percentage the knowledge level and
personal hygiene. Then the obtain data was processed by using experiment statistic of Chi-
Square with degree of significane (o= 0,05).

The result of this research indicated that there was no relationship of knowledge
level and personal hygiene to the case of Soil Transmitted Helminths (STH) infection
occured to the students of Nayu Barat 01 Elementary School (0= 0,419 > 0,05) and (o=
0,437 > 0,05). The result has shown that there were 2 positive samples injected by Soil
Transmitted Helminths (STH). They were from the first sample feces was found 1 (2,9 %)
egg of Ascaris lumbricoides and 1 (2,9 %) egg of Hookworm.

Key words: Knowledge level, Personal hygiene, Transmitted Helminths Soil Infection
(STH)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Infeksi cacing merupakan salah satu penyakit yang paling umum
tersebar dan menjangkit banyak manusia, terutama di daerah subtropis dan
tropis termasuk Indonesia. Penyakit cacing di Indonesia masih merupakan
penyakit rakyat umum, infeksinya pun dapat terjadi secara simultan oleh
beberapa jenis cacing sekaligus (Merdekawati, 2017). Soil Transmitted
Helminths (STH) merupakan sekelompok cacing parasit golongan nematoda
usus yang membutuhkan tanah sebagai media penyebarannya. Cacing yang
terpenting bagi manusia dan sering menimbulkan penyakit adalah cacing
gelang (Ascaris lumbricoides), cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan
Necator americanus), cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan cacing benang
(Strongyloides stercoralis) (Noviastuti, 2015).

Menurut World Health Organization (2015) lebih dari 270 juta anak
usia prasekolah dan lebih dari 600 juta anak usia sekolah tinggal di daerah
dengan reinfeksi tinggi serta membutuhkan pengobatan dan intervensi
pencegahan. Angka prevalensi kecacingan antar daerah di Indonesia sangat
bervariasi yaitu berkisar 2,7%-60,7% (Putri et al, 2017). Infeksi terbanyak
disebabkan oleh Ascaris lumbricoides yaitu sebesar 807 juta — 1,12 milyar,
infeksi Trichuris trichiura yaitu sebesar 604-795 juta dan cacing tambang 576-

740 juta (CDC, 2013).



Infeksi akibat cacing ini dapat mengakibatkan terjadinya anemia,
gangguan gizi, pertumbuhan dan kecerdasan, apabila terjadi infeksi terus
menerus akan menurunkan kualitas sumber daya manusia (Faridan et al, 2013).
Usia 6-12 tahun adalah usia yang rentan terinfeksi kecacingan karena aktifitas
mereka banyak berhubungan dengan tanah (Putri, 2018). Faktor-faktor yang
berhubungan dengan infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada anak-
anak sangat erat hubungannya dengan personal hygiene dan sanitasi
(Muhammad, 2015). Kurangnya personal hygiene pada siswa yang dianggap
tidak penting, namun sering dilakukan seperti memelihara kuku hingga
panjang, jajan sembarangan, dan tidak mencuci tangan sebelum makan.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan memotong kuku
dapat mengurangi terjadinya kecacingan (Faridan et al, 2013).

Kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) juga dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat
pengetahuan untuk berperilaku hidup bersih dan sehat masih sangat rendah
sampai saat ini. Siswa yang sebagian masih membuang sampah disembarang
tempat, membeli jajan sembarangan, dan tidak mencuci tangan sebelum makan
maupun setelah BAB merupakan kebiasaan yang kurang baik. Meningkatnya
pengetahuan dapat memperbaiki perilaku dan derajat kesehatan. Pengetahuan
yang baik tentang suatu penyakit akan memperbaiki sikap dan perilaku
seseorang, sehingga mengurangi tingginya kejadian akan penyakit tersebut

(Maulana, 2009 dan Notoatmodjo, 2010).



Telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) dikeluarkan bersamaan
dengan feses yang terinfeksi kemudian jatuh ke tanah. Telur akan berkembang
menjadi telur cacing yang infektif dan mengkontaminasi tanah jika terdapat
pada lingkungan yang sanitasinya kurang baik. Semakin padat penduduk yang
tinggal pada daerah tersebut, semakin menggambarkan keadaan sanitasi
lingkungannya. Keadaan seperti ini akan menyebabkan penularan penyakit
terjadi lebih cepat (Noviastuti, 2015).

SDN Nayu Barat 01 merupakan salah satu sekolah yang berada di
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. Sekolah ini memiliki luas tanah sekitar
1900 m2 dan daya listrik sebesar 1200 watt. Jumlah siswa SDN Nayu Barat 01
sebanyak 145 siswa yang menyebar di enam kelas dan memiliki tenaga
pengajar sebanyak 8 guru. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013
dengan penyelenggaraan sehari penuh/5 hari kerja (Kemendikbud, 2019).
Lokasi sekolah ini jauh dari jalan utama dan berada di lingkungan pedesaan
padat penduduk dengan kebersihan lingkungan yang masih kurang baik.
Sekolah SDN Nayu Barat 01 ini berdekatan dengan MCK (Mandi, Cuci, dan
Kakus) yang kumuh dan seringkali dipakai oleh penduduk sekitar tepatnya di
belakang sekolah. Lingkungan sekolah masih terdapat lahan yang beralaskan
tanah. Lahan tersebut dekat dengan toilet siswa dan tempat sampah yang jika
hujan sampah akan terbawa kemana-mana, seringkali para siswa bermain di
lahan tersebut tanpa memakai alas kaki. Tanah yang lembab sangat cocok
untuk telur cacing yang memerlukan tanah sebagai media perkembangannya.

Kondisi seperti inilah yang dapat menyebabkan tanah tercemar oleh telur



cacing golongan Soil Transmitted Helminths (STH) dan dapat menginfeksi
para siswa. Sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian maupun edukasi
tentang infeksi Soil Transmitted Helminths (STH).

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti
seberapa jauh tingkat pengetahuan dan personal hygiene terhadap kejadian
infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada siswa SDN Nayu Barat 01
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta dengan memeriksa potongan kuku

tangan dan fesesnya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah tingkat pengetahuan dan personal hygiene terhadap
kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada siswa SDN Nayu
Barat 01 Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta?

2. Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan dan personal hygiene terhadap
kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada siswa SDN Nayu
Barat 01 Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta?

3. Berapakah persentase kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)

pada siswa SDN Nayu Barat 01 Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan personal hygiene terhadap
kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada siswa SDN Nayu

Barat 01 Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta.



2. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan personal hygiene
terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada siswa
SDN Nayu Barat 01 Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta.

3. Untuk mengetahui persentase kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH) pada siswa SDN Nayu Barat 01 Kecamatan Banjarsari Kota

Surakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Masyarakat
Sebagai bahan masukan untuk mendalami tingkat pengetahuan dan
personal hygiene terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH) pada siswa SDN Nayu Barat 01 Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta.
2. Manfaat Bagi Akademik
Sebagai bahan informasi dan referensi ilmiah bagi peneliti-peneliti
berikutnya terutama dibidang ilmu kesehatan dalam pemeriksaan
parasitologi di laboratorium.
3. Manfaat Bagi Penulis
Sebagai wahana untuk menambah wawasan dan menerapkan ilmu
yang telah penulis peroleh selama perkuliahan di Universitas Setia Budi

Surakarta, serta sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana.



